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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Remaja melrupakan masa transisi dari anak-anak me lnuju delwasa. Melnurut 

World Helalth Organization (2020). Relmaja me lrupakan fasel antara masa kanak-

kanak dan de lwasa dalam re lntang usia antara 10 hingga 19 tahun. Me lnurut 

Pelraturan Melntri Kelse lhatan RI 2014 relmaja adalah pelnduduk dalam re lntan usia 

10-18 tahun. Selmelntara itu, melnurut Thel Helalth elsource ls dan Selrvice l 

Administration Guidellinels Amelrika Se lrikat, relntang usia relmaja adalah 11-12 

tahun telrbagi me lnjadi tiga tahap, ylakni relmaja awal 11-14 tahun relmaja 

me lnelngah 15-20 tahun relmaja akhir 18-21 tahun.  

Masa relmaja adalah masa transisi dari masa kanak – kanak melnuju masa 

delwasa. Pada masa transisi ini akan be lrdampak pada pelrubahan fisik dan 

psikolgis ylang celpat. Pelrubahan ylang celpat telrselbut akan me lmbawa dampak 

pada relmaja untuk me lncari jati dirinyla. Jika pada masa relmaja ini tidak melndapat 

lingkungan ylang baik maka akan muda te lrjadi sikap dan pe lrilaku ylang 

me lylimpang. Jika tidak dilakukan upayla pe lnce lgahan se ldini mungkin akan 

me lnimbulkan suatu kelhancuran ylang me lnimbulkan suatu kelhancuran ylang 

me lngelrikan ylaitu banylaknyla pada relmaja ylang telrje lrumus pada pelrgaulan be lbas 

(Rosida dan Putri, 2017).  

Melntelri Ke lse lhatan RI, Nila F Moelloelk, me lngungkapkan 

be lbelrapa masalah kelselhatan ylang dialami dan melngancam masa delpan re lmaja 

Indonelsia. ELmpat masalah ke lse lhatan ylang dinilai paling selring dialami ole lh 

relmaja Indonelsia antara   

https://indonesiabaik.id/infografis/4-masalah-kesehatan-remaja-indonesia
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lain ke lkurangan zat belsi (anelmia), kurang tinggi badan (stunting), kurang e lnelrgi 

kronis (kurus), dan ke lgelmukan atau obelsitas. Masalah Kelse lhatan ylang telrjadi 

pada relmaja diantaranyla ane lmia (Dinke ls Jambi 2018). 

Ane lmia melrupakan salah satu masalah ke lselhatan masylarakat di Indonelsia 

ylang dapat dialami olelh se lmua kellompok umur mulai dari balita, re lmaja, ibu 

hamil sampai usia lanjut. Be lrdasarkan Riske lsdas 2013, anak usia 5 – 14 tahun 

me lndelrita ane lmia 26,4% dan usia 15 – 24 tahun se lbelsar 18,4%. Hal ini selkitar 1 

dari 5 anak relmaja di Indonelsia me lnde lrita ane lmia (Kelme lnke ls RI 2020).  

Ane lmia adalah kondisi me ldis ylang ditandai delngan jumlah se ll darah melrah 

ylang relndah atau kurangnyla he lmoglobin dalam se ll darah me lrah. Sell darah melrah 

(elritrosit) adalah kompone ln pelnting dalam darah ylang belrtanggung jawab 

me lngangkut oksige ln dari paru – paru kel selluruh tubuh. Helmoglobin adalah 

protelin ylang telrdapat dalam sell darah me lrah dan be lrpelran dalam melngikat 

oksigeln untuk dibawa ke l jaringan tubuh (Saras elt al., 2023: 3). 

Angka ke ljadian ane lmia di dunia dipe lrkirakan melncapai 1,32 miliylar jiwa 

atau selbe lsar 25% dan pada wanita subur 30,4% me lnde lrita ane lmia. Ane lmia 

kelbanylakan telrjadi pada relmaja putri, delngan prelvale lnsi ylang se lmakin 

me lningkat seltiap tahunnyla (Amaliyla elt al., 2022). Melnurut data World Helalth 

Organization (WHO) Tahun 2022 bahwa kellompok relmaja be lrjumlah 1,2 miliylar 

atau18% dari jumlah pe lnduduk dunia. Selme lntara itu melnurut selnsus pelnduduk 

tahun 2022 selbanylak 270,20 juta atau selkitar 18% dari jumlah pe lnduduk di 

Indonelsia. Belrdasarkan data dari dinas ke lse lhatan kota Jambi Tahun 2022 

me lnylatakan bahwa relmaja putri ylang me lngalami ane lmia selbanylak 5,05% ylaitu 

ada 225 putri ylang melngalami anelmia (Laporan Pelncapaian 

Indikator Kinelrja Gizi Dinke ls Jambi, 2022). 

https://indonesiabaik.id/infografis/dampak-anemia-terhadap-remaja
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 Anelmia ylaitu kondisi dimana total se ll darah melrah ylang belropelrasi 

me lmbawa oksige ln melngalami pe lnurunan untuk me lmelnuhi ke lbutuhan fisiologi 

tubuh. Kelinginan fisiologi spe lsifik belragam pada manusia dan be lrgantung pada 

usia, gelndelr dan dikatakan ane lmia apabila helmoglobin (Hb) belrada dibawah 

normal, prelse lntasel he lmoglobin (Hb) normal umumnyla belrbe lda pada pria dan 

wanita. Untuk pria anelmia didelfinisikan se lpe lrti keltelntuan helmoglobin (Hb) 

kurang dari 13,5g/dL dan pada wanita 12g/dL (Prasasti, 2020). Me lnurut Rahaylu 

(2019) pelnylelbab anelmia pada relmaja putri ylaitu konsumsi makanan nabati pada 

relmaja putri tinggi dibandingkan de lngan makanan helwani selhingga kelbutuhan 

Fe l tidak telrpelnuhi, selring me llakukan die lt (pelngurangan makan) karelna ingin 

langsing untuk melmpe lrtahankan be lrat badannyla dan relmaja putri melngalami 

me lnstruasi tiap bulan ylang melmbutuhkan zat belsi tiga kali lelbih banylak 

dibandingkan delngan laki-laki.  

Ane lmia pada relmaja me lmiliki dampak ylang se lrius dan hampir se lluruhnyla 

me lrupakan konselkue lnsi dari de lfisielnsi zat belsi ylang sangat belrhubungan delngan 

tingkat kelparahan anelmia. Anelmia dapat melnylelbabkan pe lnurunan relsistelnsi 

tubuh telrhadap infe lksi, gangguan pelrtumbuhan fisik dan pe lrkelmbangan me lntal 

selrta me lnurunkan kelbugaran fisik, kapasitas kelrja dan pelrforma bellajar. Dampak 

ane lmia ylang paling telrlihat pada relmaja adalah melnurunnyla pelncapaian bellajar 

sellama di se lkolah. Belrdasarkan siklus hidupnyla, ane lmia gizi be lsi pada masa 

relmaja akan belrdampak be lsar pada kelhamilan dan pe lrsalinan ylaitu abortus, 

me llahirkan bayli de lngan belrat badan lahir relndah, me lngalami komplikasi saat 

bayli lahir dan rahim tidak dapat be lrkontraksi delngan baik se lhingga risiko 

pelrdarahan postpartum dapat me lnylelbabkan kelmatian ibu. 
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Upayla untuk melningkatkan Hb se lbagai pe lnce lgahan anelmia relmaja, dapat 

dilakukan selcara farmakologi de lngan melngonsumsi table lt tambah darah (TTD) 

dan non farmakologi delngan saylur-sayluran, biji-bijian ataupun buah-buahan 

selpe lrti jambu biji, pelnanganan anelmia pada relmaja putri adalah de lngan cara 

me lngkonsumsi sumbelr zat be lsi (fe l). Melngkonsumsi buah adalah salah satu cara 

altelrnatif dalam pelnanganan ane lmia se lcara non farmakologi, kare lna delngan 

me lngkonsumsi buah dapat me lnstimulasi pelmbe lntukan helmoglobin (Sari elt al, 

2020).  Pelme lrintah sampai saat ini pe lmelrintah sudah melmbe lrikan 1 table lt tambah 

darah pelr minggu se llama satu tahun kelpada relmaja putri. Akan teltapi, masih 

banylak relmaja putri ylang tidak melminum table lt Fel karelna me lmiliki elfelk se lpe lrti 

mual, tidak suka baunyla, selbagai konstipasi, bahkan muntah se ltellah 

me lngkonsumsinyla (Niellseln, e lt al, 2017). Hal telrselbut supayla relmaja putri teltap 

me lndapatkan asupan zat belsi delngan cara me lngonsumsi buah ylang melngandung 

banylak vitamin C untuk melmbantu pelnylelrapan zat belsi. Jambu biji me lrah 

me lngandung vitamin C selbe lsar 95/100gram dibandingkan de lngan buah lainnyla 

(Delpartelme ln Gizi, 2012), dan salah satu alte lrnatif supayla buah dapat telrcelrna 

delngan baik adalah de lngan cara diolah dalam be lntuk jus.  

Hasil Pelne llitian Rusdi (2020), YLuviska & Armiylanti (2019), Handaylani e lt 

al., (2022), selrta Sulistyloningtylas & Rifa’atul (2022) me lnylatakan bahwa ada 

pelngaruh se ltellah dibe lrikan jus jambu biji me lrah pada pelnde lrita anelmia relmaja 

putri selbab dipelrole lh hasil kadar helmoglobin me lnjadi belrtambah. 

TPMB Melrupakan telmpat praktelk mandiri bidan ylang melmbe lrikan laylanan 

kelse lhatan dise lle lnggarakan olelh bidan profe lssional dan mumpuni selcara mandiri, 

me lmbelrikan pellaylanan ibu dan bayli. Pada tahun 2023 kunjungan 

relmaja di TPMB . 
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Siti Munawaroh selbanylak 25 orang, seldangkan pada tahun 2024 selbanylak 

20 orang dan ylang melngalami ane lmia se lbanylak 4 orang, maka pelnulis ingin 

me llakukan asuhan kelbidanan pada relmaja putri delngan anelmia pada Nn N usia 

19 tahun  di TPMB Siti Munawaroh Tahun 2025, kare lna relmaja N bellum pelrnah 

me lndapatkan sosialisasi te lntang ane lmia relmaja se lhingga melme lrlukan 

pelnce lgahan dan pelnanganan selselgelra mungkin, agar tidak me lnimbulkan 

pelningkatan telrjadinyla ane lmia pada relmaja selcara signifikan ylang be lrbahayla 

bagi relmaja. Bahayla ylang dimaksud adalah dapat belrdampak pada diri se lndiri dan 

untuk anak ylang dilahirkannyla. 

 

B. Batasan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang telrselbut, maka batasan masalah dalam asuhan 

kelbidanan ini adalah ‘’Asuhan Ke lbidanan Pada Relmaja Nn N delngan Ane lmia 

Ringan di TPMB Siti Munawaroh Tahun 2025’’. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mampu mellakukan Asuhan Ke lbidanan pada re lmaja de lngan ane lmia 

me lnggunakan kelrangka pikir manaje lmeln kelbidanan varnelyl. 

 

2. Tujan Khusus 

a. Dipe lrole lhnyla pelngkajian data dasar asuhan ke lbidanan pada relmaja nn N 

delngan anelmia di TPMB Siti Munawaroh Kota Jambi Tahun 2025. 
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b. Dipe lrole lhnyla gambaran intelrprelstasi data untuk me lngide lntifikasikan 

diagnosa pada asuhan kelbidanan pada relmaja nn N delngan ane lmia di 

TPMB Siti Munawaroh Kota Jambi Tahun 2025. 

c. Dipe lrole lhnyla gambaran analisa dan me lne lntukan diagnosa atau masalah 

potelnsial ylang mungkin timbul pada asuhan ke lbidanan pada relmaja nn N 

delngan anelmia di TPMB Siti Munawaroh Kota Jambi Tahun 2025.  

d. Dipe lrole lhnyla gambaran kelbutuhan ylang me lmelrlukan pe lnanganan selge lra 

dalam melmbe lrikan asuhan ke lbidanan pada relmaja nn N delngan ane lmia di 

TPMB Siti Munawaroh Kota Jambi Tahun 2025. 

e. Dipe lrole lhnyla gambaran pe lnylusunan pelre lncanaan asuhan se lcara 

me lnyle lluruh delngan telpat dan rasional be lrdasarkan kelbutuhan pada 

asuhan kelbidanan pada re lmaja nn N delngan ane lmia di TPMB Siti 

Munawaroh Kota Jambi Tahun 2025. 

f. Dipe lrole lhnyla gambaran pe llaksanaan asuhan ke lbidanan pada relmaja nn N 

delngan anelmia di TPMB Siti Munawaroh Kota Jambi Tahun 2025. 

g. Dipe lrole lhnyla gambaran e lvaluasi ke le lfe lktifan asuhan ke lbidanan pada 

relmaja nn N delngan anelmia di TPMB Siti Munawaroh Kota Jambi Tahun 

2025. 

D. Manfaat Penulisan 

1.  Bagi TPMB Siti Munawaroh  

Selbagai bahan acuan untuk me lmpelrtahankan mutu pellaylanan telrutama 

dalam melmbe lrikan asuhan kelbidanan pada relmaja delngan ane lmia.



 

 

2. Bagi Poltelkkels Ke lmelnkels Jurusan Kelbidanan 

Selbagai hasil studi kasus ylang diharapkan mampu me lngelmbangkan 

ilmu kelbidanan me lnge lnai dan untuk me lnambah relfe lrelnsi selrta bahan 

informasi me lnge lnai kelluhan relmaja untuk melngatasi anelmia de lngan jus 

jambu biji. 

3. Bagi Pelmbe lri Asuhan Lainnyla. 

Dapat digunakan selbagai sumbelr relfelre lnsi dan bahan rujukan te lntang 

asuhan kelbidanan pada relmaja anelmia, se lrta mampu me lnelrapkan telori-telori 

telntang asuhan kelbidanan pada relmaja de lngan anelmia. 

 

 

E. Ruang Lingkup 

Asuhan kelbidanan ini melrupakan laporan tugas akhir ylang be lrtujuan untuk 

me lngeltahui gambaran asuhan ke lbidanan pada relmaja delngan ane lmia di TPMB 

Siti Munawaroh Tahun 2025. Asuhan ke lbidanan ini dibe lrikan di TPMB Siti 

Munawaroh delngan fokus pada pelmantauan ane lmia delngan pelmbelrian jus jambu 

biji, eldukasi telntang pelnanganan anelmia bagi relmaja.  Pada kasus ini asuhan 

dibe lrikan pada bulan Felbruari - Meli Tahun 2025. Telmpat pelngambilan kasus 

diambil di rt 07 Be lliung Kelcamatan Kota Baru Kota Jambi tahun 2025, de lngan 

me lnggunakan pelnde lkatan manajelme ln kelbidanan Varne lyl dan didokume lntasikan 

dalam be lntuk SOAP. Pelngumpulan data dilakukan delngan cara informeld conselnt, 

anamne lsa, pelme lriksaan fisik dan obselrvasi. 

 



 

 

 


